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Abstrak
Penatalaksanaan kegawatdaruratan anak pra rumah sakit menjadi tantangan
tersendiri bagi perawat ambulans dalam memberikan pertolongan. Kondisi ini dapat
muncul akibat dari kurangnya panduan spesifik dan jarangnya paparan kasus
pediatrik. Digitalisasi melalui aplikasi berbasis seluler diperlukan sebagai alat bantu
keputusan Klinis. Dalam penyusunan suatu prototipe aplikasi seluler diperlukan
adanya tahap uji validasi dan reliabilitas dari pakar dan juga pengguna untuk
meningkatkan kesesuaian penggunaan sebelum diimplementasikan. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas prototipe aplikasi SICEPAT
Anak melalui instrumen System Usability Scale (SUS) dan Technology Acceptance
Model (TAM) pada. Penelitian ini mengambil desain Descriptive Cross-sectional
study yang dilakukan terhadap 30 perawat ambulans yang dipilih secara purposive
sampling. Validitas konten diuji melalui Face Validity oleh pakar dalam bidang
ilmu sistem teknologi informasi dan keperawatan gawat darurat, sedangkan
reliabilitas diukur menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Hasil penelitian ini
menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan Ners (63,3%)
dengan usia masuk dalam katagori Dewasa. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,735 untuk SUS dan 0,837 untuk TAM. Pengukuran
usability dan penerimaan teknologi pada prototipe aplikasi SiCepat Anak dari hasil
uji statistik terbukti reliabel. Aplikasi ini dinilai memiliki konsistensi internal yang
baik, mudah digunakan, serta dapat diterima oleh perawat sebagai alat bantu
penanganan kegawatdaruratan anak. Temuan ini dapat membantu dalam
pengambilan keputusan tindakan pada layanan ambulans serta pengembangan fitur
lanjutan untuk meningkatkan mutu pelayanan pediatrik pra rumah sakit yang aman.
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Abstract

The pre-hospital emergency management of pediatric patients can be challenging
for ambulance nurses when providing emergency care. This situation can arise due
to a lack of specific protocols and limited experience with pediatric cases.
Digitalization through mobile-based applications is needed as a clinical decision
aid. In developing a mobile application prototype, it is necessary to conduct
validation and reliability testing by experts and users to improve suitability of use
before implementation. This study aims to test the validity and reliability of the
“SICEPAT Anak ” application prototype using the System Usability Scale (SUS)
and Technology Acceptance Model (TAM) instruments. This study used a
descriptive cross-sectional study design conducted on 30 ambulance nurses
selected using purposive sampling. Content validity was tested through Face
Validity by experts in the fields of Information Technology Systems and Emergency
Nursing, while reliability was measured using the Cronbach's Alpha coefficient.
The majority of respondents had a nursing education level (63.3%) and were in the
adult age category. The reliability test results showed a Cronbach’s Alpha value of
0.735 for SUS and 0.837 for TAM. The measurement of usability and technology
acceptance in the “SiCepat Anak” application prototype from the statistical test
results proved to be reliable. The application is considered to have good internal
consistency, is easy to use, and is well-accepted by nurses as an aid for handling
pediatric emergencies. These findings contribute to clinical decision-making and
guide the development of advanced features to enhance the quality and safety of
pre-hospital pediatric care.

Keywords: ambulance, mobile application, prehospital

PENDAHULUAN

Layanan pra-rumah sakit menjadi salah satu garda depan pelayanan gawat
darurat, yang secara langsung memberikan pertolongan pada kondisi mengancam
nyawa di lokasi kejadian. Perawat menjadi tenaga kesehatan di ambulans yang
bertugas dalam memberikan layanan kegawatdaruratan di Indonesia. Dalam
menjalankan tugasnya perawat sering dihadapkan dengan berbagai kasus, seperti
pasien trauma, kecelakaan atau kegawatan medikal lainnya. Selain kasus yang
beragam, mereka juga berhadapan dengan berbagai agregat usia, mulai dari bayi
baru lahir, anak, hingga lansia.

Pemberian pertolongan pada kasus kegawatdaruratan anak menjadi perhatian
yang khusus, yang dikaitkan dengan kerentanan anak dari sisi fisik maupun
psikologis®. Anak-anak mengalami proses penyakit yang berbeda, memerlukan
metode penilaian yang berbeda, dan memerlukan pengetahuan spesifik usia, berat
badan, dan ukuran tentang tanda-tanda vital dan dosis obat®. Sehingga, perawat
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dituntut untuk dapat memberikan pertolongan yang ekstra daripada pada korban
dewasa maupun lansia®®,

Penanganan pasien di Pra Rumah Sakit pada anak digambarkan sebagai hal
yang sulit bagi perawat ambulans. Kurangnya protokol tindakan berbasis bukti dan
ketidaktahuan tentang peralatan pediatrik dan nilai rujukan dapat menjadi
penyebabnya®®). Selain itu, kurangnya pengalaman menyebabkan ketegangan dan
kekhawatiran pada tenaga kesehatan profesional yang bekerja dengan pasien anak
di lingkungan pra-rumah sakit, yang berakibat pada kesalahan dalam praktik
mereka®. Sekitar 58,5% perawat merasa bahwa pendidikan profesi mereka tidak
mencakup pelatihan pediatrik yang cukup. Selain itu, 66% memberikan obat
pediatrik dalam satu tahun terakhir. Namun, ketika perawat memperkirakan berat
badan pasien anak, 54,2% di antaranya menggunakan pita pengukur panjang badan,
dengan 35,8% bertanya kepada orang tua atau wali, dan 2,5% menggunakan
buku/aplikasi yang didasarkan pada perkiraan berat badan dan tinggi badan untuk
kelompok usia tertentu(,

Mengingat kompleksitas dan keragaman  kebutuhan perawatan
kegawatdaruratan pada anak, perawat ambulans menginginkan pelatihan lebih
lanjut untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka akibat kurangnya paparan yang
intens terhadap pasien anak®Y. Hingga saat ini, belum ada panduan praktis
maupun digital yang dapat digunakan sebagai alat bantu bagi perawat dalam
memberikan layanan pra rumah sakit pada anak?.

Untuk meningkatkan keselamatan pasien, kualitas, efisiensi, dan pemberian
layanan kesehatan serta menurunkan biaya, teknologi informasi kesehatan dan
teknologi komunikasi telah diterapkan secara ekstensif di lingkungan layanan
kesehatan selama beberapa dekade terakhir®™®. Digitalisasi menjadi jawaban tepat
untuk meningkatan kemampuan perawat ambulans dalam memberikan layanan
kegawatdaruratan Pra Rumah Sakit pada anak*). Perkembangan Telemedicine
yang secara signifikan digunakan mengatasi masalah kesehatan dengan
menempatkan layanan medis dan komunikasi dalam jangkauan yang mudah bagi
pengguna akhir, dibantu oleh perkembangan pesat perangkat seluler dan fitur-fitur

inovatifnya (seperti konektivitas, kemampuan komputasi on-board, ukuran yang
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kecil, dan sistem operasi yang memungkinkan pengembangan aplikasi
seluler)®517),

Alat bantu elektromedik digital dalam bentuk aplikasi seluler yang mudah
digunakan perawat ambulans berisikan panduan sistematis diperlukan dalam
penanganan kegawat daruratan anak. Penelitian yang disampaikan oleh Siebert et
al. menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi seluler sebagai panduan dalam
pertolongan kegawatan anak terbukti lebih efektif dibandingkan dengan panduan
konvensional®®. Aplikasi ini juga ditemukan mengurangi stres akut saat
menyiapkan obat darurat di lingkungan pra-rumah sakit dalam model simulasi
OHCA pediatrik®®. Pengembangan aplikasi SICEPAT Anak menjadi solusi
terhadap keterbatasan panduan praktis dan rendahnya kepercayaan diri perawat
ambulans dalam menangani kegawatdaruratan anak. Aplikasi ini memadukan
algoritma tindakan, panduan visual, serta kalkulasi dosis berbasis usia dan berat
badan dalam satu platform digital yang mudah diakses. Dengan pendekatan ini,
diharapkan perawat ambulans mampu meningkatkan akurasi tindakan dan
keselamatan pasien anak di fase pra rumah sakit.

Aplikasi berbasis seluler yang merangkum tatalaksana kegawatdaruratan
anak berbasis evidence, menjadi salah satu pilihan dalam meningatkan layanan
tatalaksana kegawatdaruratan anak. Sicepat Anak berisikan rangkuman dari
tatalaksana BHD anak, Initial assessment dan juga administrasi obat emergensi
memberikan rangkuman sesuai evidence yang dapat mebantu perawat ambulans
sebelum sampai di lokasi kejadian. Perwat dapat melakukan recall memory
mengenai tatalaksana kegawatdaruratan anak sambil perjalanan menuju lokasi
kejadian. Namun dalam proses pengembangannya diperlukan adanya uji terbatas
yang bertujuan melakukan validasi sebagai bagian dari tahap penyusunan.
Penelitian ini bertujuan untuk melalakukan uji validasi dan reliabilitas System
Usability Scale (SUS) dan Technology Acceptance Model (TAM) pada prototipe
aplikasi berbasis seluler SiCepat Anak.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode descriptive cross-sectioal study terhadap
30 orang perawat ambulans dipilih dengan teknik purposive dan telah diberikan
prototipe aplikasi seluler SiCepat Anak. Penelitian ini berfokus dalam menguji
Validitas dan Reliabilitas dari SUS yang terbagi menjadi enam domain diantaranya
usability, functionality, transportability, validiti, reliability dan user view. Untuk
TAM dibagi menjadi empat domain diantaranya perceived useffulnes, attitude
toward using, behaviural of intention to use dan trust. Prototipe Aplikasi SiCepat
Anak berisikan BHD anak, initial assessment anak dan obat emergency. BHD Anak
terdiri dari choking dan CPR anak, dimana dalam tatalaksananya peneliti
berpedoman pada American Hearth Association Tahun 2025. Initial asessment
anak menggunakan pendekatan dai ATLS edisi 11 meliputi eXanguination/
perdarahan masif, airway, breathing, circulation, dissability dan exposure serta

tatakelola obat emergency berdasarkan perhitungan berat badan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis pada 30 responden menunjukkan, seluruh responden tergolong
dalam katagori usia dewasa, dengan jenis kelamin laki laki 50% dan Perempuan
50%. Responden memiliki riwayat pendidikan diploma 3 sebanyak 36,7% dan
pendidikan Ners 63,7%. Secara menyeluruh tabel hasil karakteristik responden
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Frekuensi (n=30) Persentase
Jenis Laki-laki 15 50%
Kelamin Perempuan 15 50%
Usia Dewasa 19-59 Tahun 30 100%
Pendidikan Diploma 3 11 36,7%

Ners 19 63,3%

Hasil uji Validitas dilakukan melalui metode face validity terhadap enam
orang expert yang terdiri dari keilmuan bidang sistem teknologi informasi dan dari
bidang keperawatan gawat darurat. Merujuk pada hasil analisis reliabilitas yang
dapat dilihat pada tabel 2, didapatkan hasil koefisien alpha cronbach sebesar 0,735
untuk pengukuran System Usability Scale (SUS) dan 0,837 untuk pengukuran
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Technology Acceptance Model (TAM). Nilai 0,735 pada SUS menandakan
Prototipe Aplikasi SiCepat Anak memiliki konsistensi internal yang cukup baik
(acceptable), dimana item pertanyaan yang mengkaji kemudahan dan
keberfungsian sistem secara menyeluruh mengukur atribut usability dengan baik.
Selain itu, alpha cronbach yang lebih tinggi terdapat pada Kuesioner TAM dengan
nilai 0,837. Hasil tersebut menunjukkan reliabilitas internal yang baik (good) dan
kuat. Nilai alpha cronbach yang lebih tinggi menunjukkan bahwa skala yang
digunakan untuk mengukur penerimaan teknologi meliputi dimensi seperti
perceived useffulnes, attitude toward using, behaviural of intention to use dan trust
memiliki konsistensi yang lebih baik di antara item-itemnya. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki keandalan yang memadai,
sehingga data yang dikumpulkan tentang usability dan penerimaan teknologi dari
responden pada prototipe aplikasi SiCepat Anak reliable.

Hasil analisis statistik dalam penelitian menunjukkan mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan profesi Ners (63,3%) yang termasuk dalam rentang
usia dewasa produktif. Pendidikan dan usia memegang peranan krusial dalam
keberhasilan dari adanya implementasi inovasi atau teknologi kesehatan. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan hasil tingkat pendidikan perawat berkorelasi
positif dengan literasi digital dan kompetensi dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam Evidence-Based Practice (EBP)®@?. Perawat memiliki pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki kesiapan yang lebih matang dalam menerima inovasi
digital dibandingkan kelompok pendidikan vokasi, yang berdampak pada
rendahnya hambatan teknis saat pelatihan®V. Selain itu, usia dewasa produktif
dikaitkan dengan self-efficacy yang lebih tinggi dalam penggunaan smartphone
untuk kepentingan klinis, menjadikan kelompok ini target pengguna yang ideal

untuk adopsi awal prototipe aplikasi SiCepat Anak.
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Tabel 2. Nilai Alpha Cronbach Uji SUS dan TAM

Variabel Median Range  Alpha Cronbach
Usability 5 1 0,688
Functionality 4 2 0,686
Transportability 4 2 0,628
Validity 4 1 0,775
Reliability 4 1 0,717
User Views 3 1 0,664
Total SUS 0,735
Perceived Usefulness (PU) 4 2 0,788
Perceived Ease of Use (PEOU) 4 2 0,815
Attitude Toward Using (ATU) 4 2 0,844
Behavioral of Intention to Use (BI) 4 2 0,808
Trust 4 2 0,757
Total TAM 0,837

Sebelum dilakukan uji coba lapangan pada perawat ambulans, uji validitas
konten aplikasi dipastikan melalui face validity yang melibatkan kolaborasi dari
ahli teknologi informasi dan dosen keperawatan gawat darurat. Pendekatan
multidisiplin ini sangat penting dilakukan dalam tahap pengembangan prototipe
aplikasi untuk meminimalisasi munculnya risiko keselamatan pasien selama
perawat penggunakan aplikasi nantinya. Hasil studi lainnya menegaskan bahwa
aplikasi kesehatan yang tidak divalidasi oleh pakar klinis rentan mengandung
inakurasi konten yang memungkinkan adanya kurang tepatnya pengambilan
keputusan®?. Validasi dari pakar memastikan bahwa algoritma beserta tulisan yang
dimuat dalam Prototipe aplikasi SiCepat Anak sesuai dengan evidence based
practice atau panduan lain yang telah tersedia®. Selanjutnya, keterlibatan pakar
mulai dari penyusunan komponen materi terbukti meningkatkan relevansi klinis
aplikasi, memastikan fitur yang dibangun benar-benar menjawab kebutuhan
perawat di lapangan, bukan hanya sekadar canggih secara teknis®.

Hasil uji statistik dari kuesioner SUS menunjukkan nilai alpha cronbach
0,735, yang memiliki makna konsistensi internal kategori acceptable atau baik.
Dikaitkan dalam bidang keperawatan gawat darurat, usabilitas bukan sekadar
kenyamanan, namun juga adanya faktor keselamatan; pengalaman antarmuka dari
pengguna yang kurang baik dapat meningkatkan beban kognitif dari perawat,

dimana kondisi tersebut berpotensi memicu munculnya medical error®?, Nilai ini
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menunjukkan bahwa navigasi prototipe aplikasi SiCepat Anak cukup intuitif
sehingga meminimalkan upaya yang diperlukan untuk mengoperasikannya. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi dengan nilai usabilitas yang
baik secara signifikan mengurangi waktu dokumentasi dan asesmen, yang
merupakan indikator kinerja utama dalam penanganan pasien anak yang kritis dan
membutuhkan respon cepat),

Hasil uji statistik pada kuesioner evaluasi penerimaan pengguna
menggunakan TAM menghasilkan nilai reliabilitas tinggi (alpha cronbach 0,837).
Hasil tersebut menunjukkan dengan adanya nilai positif pada dimensi trust dan
perceived usefulness. Kepercayaan terhadap sistem teknologi informasi kesehatan
adalah prediktor utama niat penggunaan; jika perawat percaya bahwa data aman
dan output klinis aplikasi akurat, resistensi terhadap perubahan akan menurun(®),
Tingginya nilai persepsi kemudahan penggunaan juga menegaskan bahwa aplikasi
ini dianggap tidak membebani alur kerja rutin. Hasil penelitian sebelumnya
mengenau uji TAM dalam kesehatan, secara konsisten menunjukkan bahwa ketika
teknologi dirasakan bermanfaat secara profesional, tingkat penggunaan jangka
panjang akan terjamin, menjadikan prototipe aplikasi SiCepat Anak solusi yang

sustainable@,

SIMPULAN

Prototipe aplikasi SiCepat Anak memiliki kesiapan teknis dan penerimaan
pengguna yang kuat sebagai solusi digital dalam keperawatan gawat darurat.
Mayoritas perawat responden, yang merupakan lulusan profesi ners dan berada
dalam usia dewasa produktif, menunjukkan tingkat kesiapan dan literasi digital
yang tinggi. Hasil uji usabilitas menunjukkan konsistensi internal yang baik,
mengindikasikan antarmuka yang intuitif dan minim beban kognitif, yang krusial
untuk mencegah medical error di situasi gawat darurat. Selain itu, TAM
mengonfirmasi nilai positif yang memberi arti niat penggunaan jangka panjang dan
menjadikan prototipe aplikasi SiCepat Anak sebagai alat yang sustainable dan

relevan untuk meningkatkan kinerja klinis perawat.
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